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Abstract 

This study aims to optimize the learning outcomes of 6th grade students in Natural Sciences (IPA) at SDN 

Malunda, Sasende Environment, by implementing the Jigsaw cooperative learning approach. The background of 

this study is the low active participation and academic achievement of students in the conventional learning 

process. The method used is Classroom Action Research (CAR) for two cycles, involving 13 students. Each cycle 

includes planning, implementation, observation, and reflection. Data collection techniques are carried out through 

observation, documentation, and evaluation of learning outcomes. Before the implementation of Jigsaw, only 46% 

of students achieved completeness. This figure increased to 85% in cycle I, and reached 100% in cycle II. In 

addition, student activity in groups and understanding of the material also increased. These results indicate that 

the Jigsaw strategy is effective in building an interactive, collaborative, and meaningful learning atmosphere. 

Keywords: Science Learning outcomes,  Jigsaw Method, Cooperative Learning. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa kelas 6 pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di SDN wilayah Malunda, Lingkungan Sasende, dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. Latar belakang studi ini adalah rendahnya partisipasi aktif dan pencapaian akademik 

siswa dalam proses belajar konvensional. Metode yang digunakan berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

selama dua siklus, melibatkan 13 siswa. Setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan evaluasi hasil belajar. Sebelum 

penerapan Jigsaw, hanya 46% siswa yang mencapai ketuntasan. Angka ini meningkat menjadi 85% pada siklus I, 

dan mencapai 100% di siklus II. Selain itu, keaktifan siswa dalam kelompok serta pemahaman terhadap materi 

juga mengalami peningkatan. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi Jigsaw efektif dalam membangun suasana 

belajar yang interaktif, kolaboratif, dan bermakna. 

Kata kunci: Hasil belajar, IPA, Model Jigsaw, pembelajaran kooperatif. 
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Pendahuluan  

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki posisi strategis dalam 

pendidikan dasar karena berperan sebagai landasan bagi siswa untuk memahami fenomena 

alam secara ilmiah sejak dini1. IPA tidak hanya mengajarkan pengetahuan faktual, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif sebagai bekal menghadapi 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan modern2 . Namun fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Malunda, khususnya kelas 6 pada topik “Perkembangbiakan Makhluk Hidup”, masih 

menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar siswa tampak pasif 

selama proses pembelajaran. Saat kegiatan diskusi berlangsung, hanya segelintir siswa yang 

berani bertanya atau menyampaikan pendapat, sementara yang lain lebih memilih diam 

meskipun telah diberi waktu untuk berpikir. Hal ini mencerminkan kurangnya partisipasi aktif 

yang kemungkinan disebabkan oleh faktor internal seperti rasa takut dan rendahnya motivasi 

belajar, serta faktor eksternal seperti model pembelajaran yang monoton dan kurang 

memberdayakan siswa. 

Pandangan ini sejalan dengan yang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kesesuaian metode dengan karakteristik peserta didik dan jenis materi3. 

Model pembelajaran satu arah seperti ceramah, yang masih sering digunakan guru, cenderung 

menimbulkan kejenuhan dan tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi 

secara aktif, terutama dalam pembelajaran IPA yang menuntut eksplorasi, pengamatan, dan 

keterlibatan langsung. Penelitian Dewi et al. menunjukkan bahwa penggunaan metode 

konvensional yang tidak bervariasi berkontribusi pada rendahnya hasil belajar IPA di tingkat 

sekolah dasar4. 

Minimnya penggunaan media pembelajaran dan kurangnya pendekatan kontekstual 

turut memperparah kondisi tersebut. Guru cenderung hanya mengandalkan metode ceramah 

dan pencatatan tanpa melibatkan strategi visual atau praktik langsung, sehingga siswa lebih 

diarahkan untuk menghafal daripada memahami konsep. Akibatnya, capaian pembelajaran 

cenderung rendah dan tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan model pembelajaran yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Salah satu pendekatan yang dianggap efektif 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, yang menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam kelompok kecil. Dalam model ini, setiap siswa memiliki tanggung jawab atas 

bagian tertentu dari materi dan harus membagikannya kembali kepada kelompok asal, 

sehingga tercipta interaksi dan kerja sama yang konstruktif5. Hal ini diperkuat oleh temuan 

 
1 Dyah Setyaningrum Winarni, “Analisis Kesulitan Guru PAUD Dalam Membelajarakan IPA Pada Anak Usia 

Dini,” Edu Sains: Jurnal Pendidikan Sains Dan Matematika 5, no. 1 (2017): 12–22. 
2 Salsabila Laili Ramadhanti et al., “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Pembelajaran IPA Di 

Sekolah Dasar,” Journal of Instructional and Development Researches 5, no. 2 (2025): 192–201. 
3 Tri Wulandari and Adam Mudinillah, “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran 

Ipa Mi/Sd,” Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah 2, no. 1 (2022): 102–18. 
4 Ni Nyoman Saras Kamala Dewi, Ida Bagus Putu Arnyana, and I Gede Margunayasa, “Project Based Learning 

Berbasis STEM: Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Profesi Guru 6, no. 1 (2023): 133–43. 
5 Iyan Setiawan and Ade Wilda Pebrina, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 

Keterampilan Sosial Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan 

Ekonomi 16, no. 01 (2019): 70–81. 
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Handayani yang membuktikan bahwa model Jigsaw secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA6. 

Selain itu, Astari menekankan peran guru sebagai fasilitator dalam menciptakan suasana 

belajar yang demokratis dan terbuka, agar siswa memiliki ruang untuk berekspresi dan 

mengeksplorasi gagasannya7. Rachamatika et al. juga menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif selaras dengan karakter sosial siswa sekolah dasar, karena menekankan kerja tim, 

tanggung jawab bersama, serta interaksi sosial yang sehat.8 

Mode$l Jigsaw me$mbe$ri ruang bagi siswa untuk me$nyampaikan ide$, me$mbangun 

pe$mahaman be$rsama, dan me$latih ke$mampuan komunikasi. Se$tiap individu dalam ke$lompok 

me$miliki pe$ran pe$nting dalam ke$be$rhasilan timnya (Harianja e$t al., 2022). Dalam pe$ne$litian 

Astiti e$t al. dite$mukan bahwa mode$l Jigsaw me$ndorong siswa untuk me$miliki rasa tanggung 

jawab tidak hanya te$rhadap diri se$ndiri, te$tapi juga te$rhadap te$man se$ke$lompoknya. Me$re$ka 

dituntut untuk tidak hanya me$mahami, te$tapi juga mampu me$nje$laskan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari9. 

Saihu et al.  me$nambahkan bahwa me$skipun te$rdapat tantangan dalam imple$me$ntasinya, 

mode$l koope$ratif tipe$ Jigsaw me$miliki ke$unggulan dalam me$ngoptimalkan pote$nsi be$lajar 

siswa, te$rutama dalam konte$ks pe$mbe$lajaran yang me$ngutamakan partisipasi dan inte$raksi10. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Jigsaw me$njadi 

alte$rnatif yang re$le$van untuk me$ningkatkan hasil be$lajar IPA siswa ke$las 6 SD, khususnya 

dalam topik-topik yang me$nuntut pe$mahaman konse$ptual dan partisipasi aktif. 

 

Metode Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan de$ngan pe$nde$katan kuantitatif me$lalui me$tode$ Pe$ne$litian 

Tindakan Ke$las (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SDN di wilayah Malunda, Lingkungan Sasende. Subjek penelitian 

terdiri dari 13 siswa, terdiri dari 5 laki-laki dan 8 perempuan. Fokus penelitian adalah 

pembelajaran IPA pada materi “Perkembangbiakan Makhluk Hidup” de $ngan tujuan untuk 

meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Prosedur Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada 

siklus I dan II diterapkan langkah-langkah pembelajaran Jigsaw yang melibatkan pembagian 

kelompok, diskusi ahli, presentasi, serta refleksi. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA kelas 6 

ini, terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

 
6 Hani Handayani, “Pengaruh Implementasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa Sekolah Dasar,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2020): 50–

60. 
7 Wiya Mela Astari et al., “Implementasi Metode Pembelajaran Kooperatif Pada Pembelajaran Jarak Jauh Untuk 

Meningkatkan Partisipasi Siswa,” in Seminar Nasional Paedagoria, vol. 3, 2023, 279–86. 
8 Tiara Rachamatika et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Dan Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas V SDN Di Jakarta Timur,” Buana Pendidikan: Jurnal Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Unipa Surabaya 17, no. 1 (2021): 59–69. 
9 Desak Kadek Sri Astiti and I Wayan Widiana, “Penerapan Metode Pembelajaran Jigsaw Sebagai Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SD,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 1, no. 1 (2017): 30–41. 
10 Made Saihu and others, “Intensifikasi Kecerdasan Emosional Anak Introvert Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Pada Pendidikan Dasar,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 03 (2022): 1063–82. 
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Tahap Pe$rsiapan / Pe$re$ncanaan: 

1. Me$nyusun RPP be$rbasis Jigsaw. 

2. Me$nyiapkan me$dia pe$mbe$lajaran se$pe$rti Powe$rPoint, vide$o, dan le$mbar ke$rja (LKPD). 

3. Me$ne$ntukan submate$ri yang akan dipe$lajari: se$pe$rti pe$rke$mbangbiakan ge$ne$ratif dan 

ve$ge$tatif pada tumbuhan dan he$wan. 

4. Me$mbagi siswa ke$ dalam ke$lompok asal yang be$rsifat he$te$roge$n (be$ragam ke$mampuan 

dan je$nis ke$lamin). 

Tahap Pe$mbe$ntukan Ke$lompok Ahli: 

1. Se$tiap anggota ke$lompok asal dibe$ri tugas untuk me$mpe$lajari satu bagian mate$ri se$cara 

khusus. 

2. Anggota yang me$miliki submate$ri yang sama dari se$tiap ke$lompok asal be$rkumpul dalam 

ke$lompok ahli. 

3. Di ke$lompok ahli, siswa me$ndiskusikan dan me$mahami mate$ri se$cara me$ndalam de$ngan 

bantuan me$dia be$lajar dan bimbingan guru. 

Tahap Ke$mbali ke$ Ke$lompok Asal: 

1. Se$te$lah me$mahami mate$ri dalam ke$lompok ahli, siswa ke$mbali ke$ ke$lompok asal masing-

masing. 

2. Se$tiap anggota me$ngajarkan ke$mbali mate$ri yang te$lah dipe$lajari ke$pada anggota lainnya. 

3. Te$rjadi prose$s inte$raksi dan tukar informasi antar siswa dalam satu ke$lompok, se$hingga 

se$luruh anggota me$mahami ke$se$luruhan mate$ri. 

Tahap Pre$se$ntasi dan Diskusi Ke$las: 

1. Ke$lompok me$mpre$se$ntasikan hasil diskusinya se$cara be$rgantian di de$pan ke$las. 

2. Ke$lompok lain dibe$ri ke$se$mpatan be$rtanya, me$nanggapi, atau me$mbe$ri masukan te$rhadap 

pre$se$ntasi yang disampaikan. 

3. Guru me$ngarahkan diskusi agar be$rjalan aktif, te$rtib, dan saling me$nghargai. 

Tahap Re$fle$ksi dan Pe$nilaian: 

1. Guru be$rsama siswa me$lakukan re$fle$ksi te$rhadap prose$s pe$mbe$lajaran yang te$lah dilalui. 

2. Guru me$mbe$rikan pe$nguatan konse$p dan me$nyimpulkan mate$ri. 

3. Siswa dibe$rikan e$valuasi akhir be$rupa soal uraian untuk me$ngukur pe$mahaman me$re$ka. 

4. Pe$nilaian juga dilakukan te$rhadap ke$aktifan diskusi, ke$mampuan me$nyampaikan pe$ndapat, 

dan ke$rja sama dalam ke$lompok. 

Se$te$lah me$lakukan e$valuasi dan re$fle$ksi dari siklus I, be$be$rapa pe$rbaikan dan 

pe$nye$mpurnaan dilakukan pada pe$laksanaan pe$mbe$lajaran di siklus II. Tujuannya adalah untuk 

me$ngoptimalkan ke$aktifan siswa, me$ningkatkan pe$mahaman konse$p, dan me$mastikan se$luruh 

siswa me$ncapai ke$tuntasan be$lajar de$ngan langkah-langkah Jigsaw pada siklus II: 

Tahap Pe$rsiapan / Pe$re$ncanaan (Le$bih Dise$mpurnakan): 

1. RPP dise$mpurnakan de$ngan alokasi waktu yang le$bih te$rstruktur dan mate$ri yang le$bih 

konte$kstual. 

2. Guru me$ningkatkan variasi me$dia de$ngan me$nambahkan vide$o e$dukatif, gambar visual, 

dan LKS yang me$narik. 

3. Pe$ne$mpatan te$mpat duduk siswa diatur te$rle$bih dahulu agar me$ndukung ke$giatan diskusi 

ke$lompok. 

Pe$mbe$ntukan Ke$lompok Asal dan Ke$lompok Ahli: 

1. Siswa dibagi me$njadi ke$lompok asal yang he$te$roge$n. 
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2. Masing-masing anggota me$ndapatkan bagian mate$ri yang be$rbe$da: 

a. Ke$lompok 1: Pe$rke$mbangbiakan ge$ne$ratif tumbuhan 

b. Ke$lompok 2: Pe$rke$mbangbiakan ve$ge$tatif tumbuhan 

c. Ke$lompok 3: Pe$rke$mbangbiakan ge$ne$ratif he$wan 

d. Ke$lompok 4: Pe$rke$mbangbiakan ve$ge$tatif he$wan 

3. Anggota yang me$ndapat bagian mate$ri yang sama be$rkumpul dalam ke$lompok ahli untuk 

me$mpe$lajari se$cara me$ndalam. 

Diskusi Ke$lompok Ahli: 

1. Di ke$lompok ahli, siswa me$ndiskusikan mate$ri me$nggunakan me$dia inte$raktif. 

2. Guru me$mbe$rikan bimbingan langsung, me$mastikan siswa be$nar-be$nar me$mahami isi 

mate$ri. 

3. Siswa me$ncatat poin-poin pe$nting yang akan dibagikan ke$ ke$lompok asal. 

Ke$mbali ke$ Ke$lompok Asal dan Tukar Informasi: 

1. Siswa ke$mbali ke$ ke$lompok asal dan me$nyampaikan bagian mate$ri yang te$lah me$re$ka 

pe$lajari ke$pada te$man satu ke$lompok. 

2. Te$rjadi saling me$ngajar antar siswa, yang me$ndorong komunikasi aktif dan kolaborasi. 

3. Guru me$mantau diskusi untuk me$mastikan se$tiap anggota te$rlibat. 

Pre$se$ntasi dan Tanya Jawab: 

1. Masing-masing ke$lompok me$nyampaikan hasil diskusi se$cara be$rani dan pe$rcaya diri di 

de$pan ke$las. 

2. Ke$lompok lain me$mbe$rikan pe$rtanyaan dan tanggapan yang me$nambah pe$mahaman. 

3. Guru me$mbe$rikan pe$nguatan dan klarifikasi atas jawaban siswa. 

Re$fle$ksi dan Pe$nilaian: 

1. Guru me$mfasilitasi se$si re$fle$ksi te$ntang apa yang sudah dipe$lajari dan bagaimana 

prose$snya. 

2. Siswa dibe$ri e$valuasi be$rupa te$s uraian untuk me$nilai pe$nguasaan mate$ri. 

3. Pe$nilaian juga me$ncakup: 

a. Ke$rja sama ke$lompok 

b. Ke$mampuan me$nje$laskan mate$ri 

c. Partisipasi dalam diskusi dan pre$se$ntasi 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi, dokumentasi kegiatan, dan soal evaluasi hasil belajar. 

Teknik Analisis Data Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif melalui 

penghitungan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa. Hasil tes siswa dianalisis 

de$ngan menghitung rata-rata nilai dan persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 

Langkah-langkah:  

a. Me$nghitung nilai rata-rata ke$las. 

b. Me$nghitung pe$rse$ntase$ siswa yang me$ncapai KKM. 

c. Me$mbandingkan pe$rse$ntase$ siswa yang me$ncapai KKM antar siklus. 

Dalam ulasan ini, be$rorie$ntasi pada hasil be$lajar siswa dalam pe$mbe$lajaran IPA, baik 

dalam aspe$k kognitif (pe$mahaman konse$p), afe$ktif (ke$pe$rcayaan diri dan ke$te$rlibatan siswa), 
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maupun psikomotorik (ke$mampuan be$ke$rja dalam ke$lompok). Pe$ne$litian ini juga me$nyinggung 

aspe$k manaje$me$n ke$las, te$rutama bagaimana guru me$nciptakan suasana pe$mbe$lajaran yang 

kondusif dan inte$raktif untuk me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 1. Data Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antar Siklus 

 

No. 

 

Inte$rval 

Skor 

Se$be$lum Pe$rbaikan 

Pe$mbe$lajaran 

 

Siklus 1 

 

Siklus 2 

Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% 

1 90 -100 0 0% 3 23% 9 69% 

2 79 - 89 4 31% 7 54% 3 23% 

3 68 - 78 6 46% 2 15% 1 8% 

4 57 - 67 2 15% 1 8% 0 0% 

5 46 - 56 1 8% 0 0% 0 0% 

Jumlah  13 100% 13 100 13 100% 

% Ke$tuntasan 

Be$lajar 

46% 85% 100% 

 

Dari  Tabe$l 1 , hasil pe$ne$litian me$nunjukkan adanya pe$ningkatan yang signifikan 

te$rhadap hasil be$lajar IPA siswa ke$las 6 SDN di ke$camatan Malunda, Lingkungan Sase$nde $ 

se$te$lah dite$rapkannya me$tode$ pe$mbe$lajaran tipe$ Jigsaw. Be$rdasarkan data kuantitatif, se$be$lum 

dilakukan pe$rbaikan pe$mbe$lajaran, hanya 46% siswa yang me$ncapai ke$tuntasan be$lajar (nilai 

≥ 68), de$ngan mayoritas siswa be$rada pada inte$rval skor 68–78 se$banyak 46%, dan tidak ada 

siswa yang me$ncapai inte$rval te$rtinggi (90–100). Hal ini me$ngindikasikan bahwa se$bagian 

be$sar siswa be$lum se$pe$nuhnya me$mahami mate$ri IPA yang diajarkan se$cara konve$nsional. 

Se$te$lah dilakukan siklus I de$ngan pe$ne$rapan me$tode$ Jigsaw, te$rjadi pe$ningkatan 

ke$tuntasan be$lajar me$njadi 85%. Se$bagian be$sar siswa mulai me$ngalami pe$ningkatan pre$stasi, 

de$ngan 54% siswa be$rada pada inte$rval skor 79–89, dan 23% siswa mulai masuk ke$ kate$gori 

sangat baik (inte$rval 90–100). Me$skipun te$rdapat siswa yang be$lum me$me$nuhi Krite$ria 

Ke$tuntasan Minimal (KKM), pe$ncapaian ini te$lah me$nunjukkan pe$ningkatan yang cukup 

be$rarti. 

Pe$ningkatan yang paling me$ncolok te$rjadi pada siklus II. Se$luruh siswa (100%) 

me$ncapai ke$tuntasan be$lajar, de$ngan 69% siswa be$rada pada inte$rval 90–100, 23% pada 

inte$rval 79–89, dan hanya 8% yang masih be$rada pada inte$rval 68–78. Sudah tidak te$rdapat 

siswa yang te$rmasuk dalam kate$gori re$ndah (nilai di bawah 68). Hal ini me$nunjukkan bahwa 

strate$gi pe$mbe$lajaran Jigsaw mampu me$mfasilitasi kolaborasi antar siswa se$cara e$fe$ktif, 

se$hingga pe$mahaman me$re$ka te$rhadap mate$ri me$ningkat se$cara me$rata. 

Pe$ne$rapan strate$gi pe$mbe$lajaran Jigsaw te$rbukti se$cara nyata me$ningkatkan capaian 

be$lajar siswa, de$ngan lonjakan signifikan dari se$be$lum inte$rve$nsi hingga akhir siklus ke$dua. 

Ke$tuntasan be$lajar me$ningkat dari 46% se$be$lum pe$rbaikan me$njadi 85% pada siklus I dan 
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me$ncapai 100% pada siklus II. Se$lain itu, te$rjadi pe$ningkatan ke$aktifan siswa dalam diskusi 

ke$lompok, ke$be$ranian dalam me$nyampaikan pe$ndapat, se$rta ke$mampuan me$mahami mate$ri 

se$cara me$ndalam. 

Hasil ini me$ndukung studi Febriani, yang juga me$ne$mukan bahwa pe$nde$katan Jigsaw 

mampu me$ndorong ke$te$rlibatan aktif siswa dan pe$ningkatan pe$ncapaian akade$mik, te$rutama 

pada pe$mbe$lajaran IPA di tingkat dasar11. Ia juga me$nggarisbawahi bahwa me$tode$ Jigsaw 

me$mungkinkan se$luruh pe$se$rta didik untuk ikut te$rlibat aktif kare$na adanya hubungan saling 

ke$te$rgantungan dalam ke$lompok. Hasil pe$ne$litian ini me$mbuktikan bahwa ke$rja sama dalam 

ke$lompok me$ndorong siswa untuk saling me$mbantu me$mahami mate$ri, yang pada akhirnya 

be$rkontribusi te$rhadap pe$ningkatan pre$stasi be$lajar me$re$ka. 

Pe$mbe$lajaran tipe$ Jigsaw turut me$mpe$rkuat ke$te$rampilan komunikasi siswa, se$bab 

me$re$ka dilatih untuk me$nje$laskan konse$p ke$pada te$man se$baya dalam diskusi ke$lompok. Hal 

ini juga te$rce$rmin dalam prose$s pe$mbe$lajaran saya, di mana siswa tidak hanya be$lajar 

me$mahami mate$ri, te$tapi juga me$ngkomunikasikannya se$cara aktif dalam diskusi dan 

pre$se$ntasi ke$lompok12. 

Setiawan me$ne$gaskan bahwa pe$nde$katan Jigsaw sangat be$rhasil me$nciptakan 

lingkungan be$lajar yang dinamis, kolaboratif, dan me$ndorong ke$te$rlibatan aktif dari se$luruh 

siswa13. Kondisi te$rse$but juga saya te$mui dalam pe$mbe$lajaran di ke$las 6 SDN 9 Sase$nde$, di 

mana suasana be$lajar me$njadi le$bih hidup dan be$rmakna. 

De$ngan de$mikian, hasil pe$ne$litian saya me$mpe$rkuat te$muan-te$muan se$be$lumnya bahwa 

me$tode$ koope$ratif tipe$ Jigsaw me$rupakan strate$gi pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan hasil be$lajar, ke$aktifan, se$rta ke$te$rampilan sosial siswa di tingkat se$kolah dasar. 

 

Kesimpulan  

Dari hasil pe$laksanaan dua siklus tindakan ke$las, dapat disimpulkan bahwa pe$ne$rapan 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Jigsaw se$cara signifikan me$ningkatkan capaian akade$mik siswa 

dalam mata pe$lajaran IPA. Siswa me$nunjukkan antusiasme$ yang le$bih tinggi saat be$rdiskusi, se$rta 

me$mpe$role$h pe$mahaman mate$ri se$cara visual me$lalui me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan. 

Ke$aktifan dan ke$te$rlibatan siswa me$ningkat, diikuti de$ngan hasil be$lajar yang se$luruhnya 

me$ncapai ke$tuntasan. Hal ini te$rlihat dari Inte$raktivitas Pe$mbe$lajaran siswa le$bih aktif dalam 

diskusi ke$lompok dan le$bih te$rmotivasi untuk be$lajar. De$ngan adanya diskusi ke$lompok dan 

pe$nggunaan Me$dia Pe$mbe$lajaran se$pe$rti gambar, vide$o, dan alat pe$raga dapat me$mbantu siswa 

me$mahami konse$p se$cara visual se$hingga siswa be$lajar de$ngan suasan yang le$bih aktif dan 

partisipatif, se$rta  dapat me$ningkatkan ke$tuntasan be$lajar hingga me$ncapai 100%.  

Untuk itu, Disarankan agar pe$ne$litian se$lanjutnya me$ne$rapkan pe$nde$katan Jigsaw pada mata 

pe$lajaran atau topik be$rbe$da, de$ngan pe$nye$suaian te$rhadap latar be$lakang dan karakte$r pe$se$rta 

 
11 Febriani Febriani et al., “Pengaruh Penggunaan Metode Jigsaw Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas 

III SD Negeri 1 Tanjung Agung Kecamatan Kedamaian Kota Bandarlampung,” Nusantara Journal of 

Behavioral and Social Science 2, no. 2 (2023): 31–34. 
12 Astiti and Widiana, “Penerapan Metode Pembelajaran Jigsaw Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Pada Siswa Kelas IV SD.” 
13 Setiawan and Pebrina, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Keterampilan Sosial 

Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.” 
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didik, agar dipe$role$h strate$gi pe$mbe$lajaran yang le$bih fle$ksibe$l dan se$suai ke$butuhan ke$las 

guna me$nguji konsiste$nsi e$fe$ktivitas strate$gi ini dalam me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 
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